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Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efek penambahan
taping pada intervensi wl/trasound dan latihan stabilisasi terhadap pengurangan
nyeri pada kondisi sprain ankle kronis pada atlet sepak bola. Sampel: Sampel
terdiri dari 14 orang atlet dan dipilih berdasarkan tehnik purposive sampling
dengan menggunakan tabel asessmen yang tersedia. Sample dikelompokan
menjadi dua kelompok, kelompok kontrol terdiri dari 7 orang dengan intervensi
ultrasound dan latihan stabilisasi dan kelompok perlakuan terdiri dari 7 orang
dengan intervensi u/frasound dan latihan stabilisasi dengan penambahan taping.
Metode: Penclitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimental untuk
mengetahui efek suatu intervensi yang dilakukan terhadap objek penelitian.
Analisis statistik penelitian ini menggunakan uji 7-fest related dan T-test
independent. Hasil: Hasil uji homogenitas menunjukan bahwa adanya perbedaan
yang bermakna antara tingkat nyeri sebelum intervensi kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan dengan nilai P value = 0,222; p>0,05 dan rata-rata tingkat
tingkat nyeri kelompok kontrol adalah 23,7(SD=22,71) dan rata-rata tingkat nyeri
kelompok perlakuan adalah 14,7 (22,845). Hasil T-test related kelompok kontrol
didapat nilai P value =0,000; p<0,05 yang berarti terdapat pengurangan nyeri yang
sangat signifikan pada intervensi ultrasound dan latihan stabilisasi dan pada
kelompok perlakuan didapat nilai P value =0,000; p<0,05 yang berarti terdapat
pengurangan nyeri yang sangat signifikan pada intervensi wltrasound dan latihan
stabilisasi dengan penambahan faping. Dan hasil uji T-test independent didapat
nilai P value =0,004, P> 0,05 yang berarti ada efek yang signifikan pada
penambahan taping pada intervensi witrasound dan latihan stabilisasi terhadap
pengurangan nyeri pada kondisi sprain ankle kronis pada atlet sepak bola.
Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan efek yang signifikan
antara intervensi w/trasound dan latihan stabilisasi dengan ulfrasound dan latihan
stabilisasi dengan penambahan taping terhadap pengurangan nyeri pada kondisi
sprain ankle kronis. Pada penelitian ini disarankan agar jumlah sampel dapat
diperbanyak agar dapat digeneralisasikan dan perlu standar alat ukur dengan
validitas dan relibilitas yang baik serta home program untuk mengubah pola
mastikasi.
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